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Sekolah termasuk salah satu fasilitas yang sangat dibutuhkan 

masyarakat di suatu wilayah permukiman. Pemerataan fasilitas 

pendidikan menjadi tolak ukur tercapainya salah satu tujuan 

perencanaan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sebaran sekolah jenjang SD dan SMP di Kecamatan 

Warungkondang Kabupaten Cianjur dan pola sebaran sekolah 

dengan metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis 

NNA (Nearest Neighbour Analysis) dan titik koordinat lokasi 

sekolah bersumber Google Earth. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa sebaran SD dan SMP di kecamatan warungkondang cukup 

merata, sekolah yang paling banyak tersebar berada di Desa 

Jambudipa sedangkan desa yang tidak ada unit sekolah berada di 

desa  Bunisari serta pola distribusi sekolah dilakukan 32 titik lokasi 

SD dan SMP Negeri/Swasta termasuk kategori pola seragam 

(dispersed). Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian besar sekolah 

berada pada wilayah padat penduduk di bagian timur dan sebaran 

sekolah tersebut biasanya terletak di dekat atau sepanjang jaringan 

jalan.  
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Schools are one of the facilities that are needed by the community 

in a residential area. Even distribution of educational facilities is a 

benchmark for achieving one of the goals of educational planning. 

This study aims to determine the distribution of elementary and 

junior high schools in Warungkondang District, Cianjur Regency 

and the pattern of school distribution using the descriptive method 

of NNA analysis.(Nearest Neighbor Analysis) andthe coordinates of 

the school location are sourced from Google Earth. The results of 

this study indicate that the distribution of elementary and junior 

high schools in the Warungkondang sub-district is quite even, the 

schools that are most widely spread are in Jambudipa Village while 

the village with no school units is in Bunisari Village and the pattern 

of school distribution is carried out in 32 locations of Public/Private 

Elementary and Middle Schools including uniform pattern category 

(spread).This means that most of the schools are located in densely 

populated areas in the east and the distribution of these schools is 

usually located near or along the road network. 

Pendahuluan 

Sekolah termasuk salah satu fasilitas yang 

sangat dibutuhkan masyarakat di suatu wilayah 

permukiman (Pancarrani dan Pigawati, 2014 

dalam Ayyumi et, al. 2022). Sekolah merupakan 

struktur pendukung yang dapat menunjang 

jalannya kegiatan berbagai organisasi (Ismaila, 

2015 dalam Ayyumi et, al. 2022), selain itu sekolah 

harus diatur sedemikian rupa untuk 

memaksimalkan aksesibilitas bagi masyarakat di 
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suatu wilayah (Malczewski dan Jackson, 2000; 

Kinda, 2022). Fasilitas Pendidikan 

memprioritaskan untuk dukungan untuk 

tercapainya ketersediaan infrastruktur sosial pada 

suatu daerah harus berlokasi strategis dan merata 

di seluruh wilayah (Abdul R, 2021; Rizal et al., 

2022).  

Pengembangan fasilitas pendidikan di 

suatu daerah harus dianggap optimal sesuai 

dengan standar peraturan nasional. 

Memaksimalkan pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikan serta memenuhi standar 

nasional dapat meningkatkan jumlah pendidikan 

di suatu daerah, karena sarana pendidikan 

tersebar merata sehingga lebih mudah dijangkau 

oleh masyarakat. Pemerataan spasial dalam 

layanan pendidikan termasuk harapan masyarakat 

akan pemerataan fasilitas publik, termasuk 

penyediaan akses fasilitas pendidikan yang 

mudah dan cepat (Wu et al. 2020 dalam Saad, 

2022). Menurut Idrus (2012) dalam Ayyumi et al. 

(2022) masalah pemerataan pendidikan di 

Indonesia sebagian disebabkan oleh perbedaan 

tingkat sosial ekonomi, perbedaan lembaga 

pendidikan, kedaerahan, dan persebaran sekolah 

yang tidak merata. Berdasarkan data dinas 

pendidikan provinsi Jawa barat fasilitas 

pendidikan yang cukup merata bagi 

masyarakatnya. Hal ini ditunjukkan jumlah sekolah 

setiap jenjang terus meningkat tahun 2019-2022 

(Dapodikdasmen, 2022). Namun demikian, di 

Kecamatan warungkondang terdapat perbedaan 

jumlah gedung sekolah (SD, SMP, SMA) yang 

cukup besar di setiap desa dan kecamatan, 

sehingga perbedaan ini dapat mengindikasikan 

ketimpangan sekolah di wilayah tersebut. Oleh 

karena itu analisis spasial distribusi sekolah 

dengan pengelolaan SIG (Sistem Informasi 

Geografis) dapat menjadi perhatian bagi 

perkembangan fasilitas pendidikan terutama di 

Kecamatan Warungkondang. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui sebaran sekolah 

jenjang SD dan SMP di Kecamatan 

Warungkondang Kabupaten Cianjur dan pola 

sebaran sekolah dengan  menggunakan analisis 

NNA (Nearest Neighbour Analysis).

Metode 

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan 

Kecamatan Warungkondang yang termasuk salah 

satu Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat serta 

memiliki luas wilayah sekitar  3927,9 ha. 

Kecamatan ini terdiri dari 11 Desa (Desa Cisarandi, 

Sukamulya, Cikaroya, Jambudipa, Mekarwangi, 

Tegallega, Bunikasih, Bunisari, Cieundeur, Ciwalen, 

Sukawangi), dan 35 Dusun (BPS, 2019).  Dapat 

dilihat gambar 1.  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data sekunder berupa peta rupa bumi 

indonesia bersumber BIG, data sekolah (meliputi 

jumlah sekolah, guru, peserta didik) bersumber 

Dapodikdasmen dan titik koordinat lokasi sekolah 

bersumber Google Earth. Kemudian penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan Nearest 

Neighbour Analysis untuk mengidentifikasi 

persebaran spasial dan pola sebaran sekolah SD, 

SMP di Kecamatan Warungkondang Kabupaten 

Cianjur.  

Metode Nearest Neighbour Analysis adalah 

salah satu analisis yang digunakan untuk 

menjelaskan pola sebaran titik lokasi, dengan 

bantuan perhitungan yang memperhitungkan 

jarak, jumlah titik lokasi dan luas lahan, dan hasil 

akhirnya dihitung sebagai indeks mulai dari 0 

hingga 2,15. Parameter tetangga terdekat T 

(Nearest Neighbor Statistic T) dapat 

direpresentasikan dalam sebuah kontinum untuk 

memudahkan perbandingan antar pola titik 

(Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 1978; Adi, 

2020).  

 

Gambar 2. Analisis Tetangga  

Terdekat 

Hasil dan pembahasan 

Sebaran spasial sekolah merupakan faktor 

yang paling penting dalam pengembangan 

layanan pendidikan yang sebagai alat teknis untuk 

menganalisis dan mengevaluasi distribusi dan 

jaringan spasial, mengukur aksesibilitas, serta 

mengelola dan menyajikan informasi yang terkait 

dengan fasilitas pendidikan (Alrasheed dan 

Elgamily 2013; Saad, 2022). Kecamatan 

Warungkondang termasuk salah satu kecamatan 

di Kabupaten Cianjur terdiri dari 11 desa. Untuk 

sebaran lokasi Sekolah SD dan SMP Negeri/ 

Swasta di Kecamatan Warungkondang meliputi 

SD Negeri Mekarwangi, SD Negeri Berdikari, SD 

Negeri Bunikasih 1, SD Negeri Bunikasih 2, SD 

Negeri Bunikasih 4, SD Negeri Bunisari, SD Negeri 

Cikaroya, SD Negeri Cimanggu, SD Negeri 

Cimurid, SD Negeri Cipetir, SD Negeri Cisarandi 1, 

Sd Negeri Cisarandi 2, SD Negeri Gedeh 3, SD 

Negeri Giriwinaya, SD Negeri Hegarmanah, SD 

Negeri Jambudipa 1, SD Negeri Jambudipa 2, SD 

Negeri Jambudipa 3, SD Negeri Karangpawitan, 

SD Negeri Padaasih, SD Negeri Sukawangi 1, SD 

Negeri Sukawangi 2, SD Negeri Tegallega, SD 

Negeri Warungkondang 1, SDN Budikarya, SD 

Quran Terpadu Al Uswah, SMP Negeri 1 

Warungkondang, SMP Negeri 2 Warungkondang, 

SMP Negeri 3 Warungkondang, SMP 

Antakusumah, SMP It Al-Musyarrofah, dan SMP 

Plus Al-Muin.  

Sebaran sekolah yang terdapat di wilayah 

Kecamatan Warungkondang disajikan pada 

gambar berikut. 

 

 

Sekolah yang paling banyak tersebar berada 

di Desa Jambudipa terdapat 3 unit SD dan 

1 unit SMP diikuti juga desa sukaroya, 

sukamulya dan cisarandi yang memiliki 3 

unit sekolah masing-masing. Sedangkan  

desa yang tidak ada unit sekolah berada di 

desa  Bunisari selain itu sekolah yang 

hanya memiliki 1 unit berada di desa 

bunikasih dan desa ciwalen, hal tersebut 

sebaran yang ada di Kecamatan 

Warungkondang  

cukup merata.  Sebaran sekolah selalu 

berada pada wilayah pemukiman selain itu hampir 

 

Gambar 3. Sebaran Sekolah Jenjang SD dan 

SMP di Kecamatan Warungkondang 
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seluruh sekolah berada di wilayah dengan 

jaringan jalan, sehingga dapat dipahami bahwa 

sebaran sekolah yang ada juga dipengaruhi oleh 

adanya jaringan jalan  yang menggambarkan 

kemudahannya. aksesibilitas untuk sekolah ini. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian Zainudin (2015) 

dalam Ayyumi (2022) memaparkan jumlah sistem 

jaringan jalan menunjukkan kemudahan 

aksesibilitas yang mempengaruhi ketersediaan 

sekolah.  

Tabel 2. Fasilitas Sekolah Kecamatan 

Warungkondang 

Sarana Prasarana 

Sekolah 

Jenjang Sekolah 

SD SMP 

Peserta Didik 26 6 

Guru 7.625 2.254 

Ruang Kelas 200 76 

Ruang Perpus 17 4 

Sumber:  Dapodikdasmen, 2022 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa sebaran sekolah Kecamatan 

Warungkondang memiliki jumlah sekolah dasar 

sebanyak 26 unit dengan jumlah ruang 217 yang 

meliputi ruang perpus dan ruang kelas, hal ini 

dapat dikategorikan sebagai jumlah sekolah yang 

paling banyak. Sedangkan pada Sekolah 

Menengah Pertama jumlahnya paling sedikit 

sebanyak 6 unit dengan jumlah ruang 80 unit 

ruang kelas dan ruang perpus. Dalam sebaran 

sekolah SD dan SMP di Kecamatan 

Warungkondang terdapat pula pola sebaran 

sekolah yang disajikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 4. Pola Sebaran Jenjang SD dan SMP di 

Kecamatan Warungkondang 

Analisis pola distribusi dilakukan dengan 

menggunakan analisis tetangga terdekat yang 

dilakukan 32 titik lokasi sekolah dasar dan 

menengah di Kecamatan Warungkondang. Hasil 

menunjukan bahwa pola sebaran lokasi sekolah 

pada jenjang SD dan SMP negeri dan swasta di 

Kecamatan Warungkondang diperoleh nilai T 

sebesar 7,33, nilai observed mean distance 

sebesar 471,8 meter dan nilai expected mean 

distance sebesar 64,36 meter. Nilai T tersebut 

yang termasuk dalam kategori pola dispersed. 

Dalam teori analisis tetangga terdekat (Bintarto 

dan Surastopo, 1978; Adi, 2020), pola distribusi 

yang seragam/teratur terjadi ketika jarak antara 

satu lokasi dengan lokasi lainnya relatif sama, 

dengan nilai indeks mendekati  2,15. Pola 

distribusi seragam ketika T = 2,5 atau mendekati 

2,5. Hal tersebut sebagian besar sekolah berada 

wilayah padat penduduk di bagian timur. Namun, 

sebagian dari sekolah tersebut berada daerah 

yang jarang penduduknya di bagian barat. 

Kemudian, sebaran sekolah tersebut biasanya 

terletak di dekat atau sepanjang jaringan jalan. 

Simpulan 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa sebaran sekolah Kecamatan 

Warungkondang memiliki jumlah sekolah dasar 

sebanyak 26 unit dan Sekolah Menengah Pertama 

sebanyak 6 unit. Hal tersebut menunjukan fasilitas 
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pendidikan yang cukup merata di Kecamatan 

Warungkondang khususnya SD dan SMP. pola 

sebaran lokasi sekolah pada jenjang SD dan SMP 

negeri dan swasta di Kecamatan Warungkondang 

diperoleh nilai T sebesar 7,33 yang termasuk ke 

dalam kategori pola dispersed. sebagian besar 

sekolah berada wilayah padat penduduk di bagian 

timur dan sebaran sekolah tersebut berada di 

sepanjang jaringan jalan. Selain itu sekolah yang 

paling banyak tersebar berada di Desa Jambudipa, 

namun terdapat desa yang tidak ada unit sekolah 

serta masih kurangnya unit sekolah menengah 

pertama, hal tersebut membutuhkan tindakan 

lanjutan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan 

lebih lanjut, terutama dengan menggunakan 

variabel penelitian yang lebih luas dan beragam, 

seperti pengaruh kepadatan penduduk, topografi, 

dan lainnya  
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